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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi media sosial, berbagi
pengetahuan, dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi terbuka pada Usaha Kecil dan Menengah.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana peneliti mengumpulkan data melalui survei
kepada UKM yang memenuhi kriteria responden pada penelitian ini dan melakukan analisis
data menggunakan Microsoft Excel dan SmartPLS. Temuan ini menemukan bahwa mengadopsi
inovasi terbuka oleh UKM meningkatkan kinerja inovasi mereka secara keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi media sosial untuk berbagi pengetahuan,
berbagi pengetahuan, penciptaan ide dan realisasi ide berpengaruh positif terhadap inovasi terbuka.
Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan manajerial. Dengan analisis, serta mengidentifikasi
kesenjangan, kerancuan, dan kontradiksi dalam literatur. Penelitian ini mengusulkan adanya
eksplorasi di masa depan. Untuk pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh teknologi media
sosial, berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif untuk inovasi terbuka pada tingkat organisasi
dimana pada penelitian ini peneliti fokus pada UKM yang ada di Kota Pekanbaru.
Kata Kunci: berbagi pengetahuan, inovasi terbuka, pengaruh teknologi media sosial, perilaku kerja
inovatif, usaha kecil dan menengah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using social media technology, knowledge sharing, and
innovative work habits for open innovation in Small and Medium Enterprises. This study used
a quantitative method where the researcher collected data through a survey to SMEs that met
the criteria for respondents in this study and conducted data analysis using Microsoft Excel and
SmartPLS. The findings found that adopting open innovation by SMEs improves their overall
innovation performance. The results showed that the use of social media technology for knowledge
sharing, knowledge sharing, idea generation and idea realization positively affects open innovation.
This study provides theoretical and managerial implications. By analyzing, and identifying gaps,
ambiguities, and contradictions in the literature. This study proposes future exploration. For a
deeper understanding of the influence of social media technology, knowledge sharing and innovative
work behavior for open innovation at the organizational level where in this study researchers focus
on SMEs in Pekanbaru City.
Keywords: innovative work behavior, knowledge sharing, open innovation, small and medium
enterprises, social media technology influence.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lingkungan bisnis berubah dengan pesat dan sulit untuk diperkirakan

(Yang, Nguyen, dan Le, 2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakmam-
puan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam mengelola sumber daya sehingga
meningkatkan kegagalan usaha baik di negara maju maupun di negara berkembang
(Arsawan dkk., 2022). Dalam krisis ekonomi, globalisasi, persaingan yang se-
makin ketat, dan meningkatnya perkembangan teknologi baru, para pemilik UKM
dipakasa untuk membuat strategi baru. Begitupula dalam berinovasi, para pemi-
lik UKM harus membuka batasan-batasan mereka dan lebih mengandalkan sumber
pengetahuan eksternal (Santoro, Ferraris, Giacosa, dan Giovando, 2018). Melalui
Open Innovation (OI) atau inovasi terbuka, para pemilik UKM melakukan usaha
yang lebih intens untuk mengidentifikasi cara-cara baru untuk mendeteksi, meny-
erap, dan mengeksplorasi pengetahuan eksternal dengan baik (Crupi, Del Sarto,
Di Minin, Piccaluga, dkk., 2020).

Inovasi terbuka atau Open Innovation (OI) telah banyak menerima perhatian
dalam beberapa tahun terakhir, karena organisasi perlu bergantung pada informasi
eksternal untuk inovasi yang berkelanjutan dalam proses, produk dan layanan, serta
meningkatkan keunggulan kompetitif dibanding saingan mereka (Singh, Gupta,
Busso, dan Kamboj, 2021). Dari aspek yang kuat tentang inovasi dan fitur flek-
sibilitas, efisiensi tinggi, kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan
pasar, UKM harus menunjukkan keterbukaan dan mendapatkan manfaat dari prak-
tik inovasi terbuka (Santoro dkk., 2018). Faktanya, interaksi yang kompleks antara
pengetahuan dan teknologi yang digunakan membuat inovasi menjadi lebih sulit
untuk dicapai (Scuotto dkk., 2020).

Dalam kerangka kerja inovasi terbuka, salah satu area penelitian yang paling
banyak adalah analisis strategi yang diterapkan oleh organisasi untuk memadukan
pengetahuan yang masuk dan keluar dalam mengembangkan pengalaman Knowl-
edge Sharing (KS) atau berbagi pengetahuan (Crupi, Del Sarto, Di Minin, Pic-
caluga, dkk., 2020). Praktik berbagi pengetahuan meningkatkan kemampuan in-
ovasi organisasi melalui efek positif pada aspek sosial. Berbagi pengetahuan adalah
salah satu aktivitas paling mendasar dalam proses bisnis (Ahmad dan Karim, 2019).
Berbagi pengetahuan saat ini diakui sebagai hal yang sangat penting untuk men-
dukung pembelajaran dalam suatu organisasi. Organisasi yang terus meningkatkan
pengetahuannya akan lebih siap menghadapi ketidakpastian lingkungan organisasi,

Putri Kurnia Illahi
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dinamika pasar, siklus ekonomi, perkembangan teknologi serta tetap kompetitif
(Almeida dan Soares, 2014).

Liu dan Phillips (2011) mencatat, dalam banyak kasus, karyawan memi-
liki terlalu sedikit pengetahuan dan terlalu sedikit kesempatan untuk menerap-
kan inovasi pada diri mereka sendiri. Hanya dengan kolaborasi dengan sesama
karyawan, efek sinergi akan muncul dan ide-ide inovatif dapat diterapkan dengan
sukses (Kmieciak, 2020). Telah banyak yang mengakui bahwa inovasi digerakkan
oleh karyawan (Kesting dan Ulhøi, 2010). Sebuah penelitian yang akurat dibu-
tuhkan untuk mempertimbangkan kekuatan interaksi berbagi pengetahuan diantara
karyawan untuk meningkatkan kebiasaan kerja inovatif mereka (Anser dkk., 2022).
Penelitian terkait inovasi yang ada telah diterapkan pada perusahaan skala besar
(Shin, Jeong, dan Bae, 2018); namun, studi terbatas mengenai inovasi dibidang
UKM.

UKM menjadi semakin serius dalam hal pengetahuan, pengetahuan telah
menjadi salah satu kekuatan pendorong penting bagi kesuksesan jangka panjang
UKM (Manville, Karakas, Polkinghorne, dan Petford, 2019). Karena penge-
tahuan dibagikan dan diterapkan melelui dan oleh manusia, maka UKM perlu un-
tuk melakukan berbagi pengetahuan untuk mempermudah dalam melakukan ino-
vasi terbuka. UKM mangalami kesulitan ketika harus mengembangkan dan mem-
perkenalkan produk dan proses bisnis baru jika hanya megandalkan diri mereka
sendiri. Maka UKM harus mencari mitra eksternal yang bersedia menempatkan
pengetahuan mereka. Hal ini secara perlahan membawa pemilik UKM ke inovasi
terbuka (Scuotto dkk., 2020).

Inovasi terbuka berpengaruh positif pada kemampuan perusahaan untuk
berinovasi dan mendapatkan manfaat dari inovasi tersebut (Cheng dan Huizingh,
2014). Meskipun inovasi terbuka merupakan pilihan strategis bagi perusahaan be-
sar, UKM lebih bergantung pada inovasi terbuka daripada perusahaan besar, karena
inovasi terbuka dapat membantu UKM untuk mengkompensasi kekurangan mereka
(Cheng dan Huizingh, 2014; Spithoven, 2013). UKM yang memainkan peran
utama di sebagian besar perekonomian (Aleksić, Rangus, dan Slavec Gomezel,
2021), pengembangan ekonomi saat ini dan dimasa depan juga sangat bergantung
pada kemampuan UKM dalam mengekploitasi keinovasian mereka untuk mencapai
dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Parida, Westerberg, dan Frishammar,
2012).

Dengan inovasi terbuka dan berbagi pengetahuan akan lebih memudahkan
UKM untuk melakukan pembaruan di era yang serba digital ini. Inovasi terbuka
dapat dilihat sebagai proses inovasi yang didasarkan pada aliran pengetahuan yang
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dikelola dengan hati-hati melampaui batas kemampuan pemilik UKM (Terhorst,
Lusher, Bolton, Elsum, dan Wang, 2018). Dibawah tekanan persaingan yang
konsisten dan terus berubah, UKM membuka batasan-batasan mereka melalui
berbagi pengetahuan (Vătămănescu, Cegarra-Navarro, Andrei, Dincă, dan Alexan-
dru, 2020). Inovasi terbuka merupakan satu dari berbagai cara yang dapat digu-
nakan organisasi untuk mendapatkan akses ke pengetahuan eksternal untuk mem-
percepat proses inovasi mereka, mengakses pasar baru, dan menjangkau sumber-
sumber pengetahuan eksternal. Dengan adanya praktik berbagi pengetahuan diang-
gap sebagai cara untuk mengakses pengetahuan eksternal untuk mencapai inovasi,
praktik ini telah dianalisis sebelumnya melalui lensa inovasi terbuka.

Praktik inovasi terbuka memungkinkan organisasi untuk menggabungkan
ide, teknologi, R&D internal dan eksternal serta menggunakan jalur eksternal dan
internal untuk memasarkan produk mereka (Crupi, Del Sarto, Di Minin, Gregori,
dkk., 2020). Penelitian ini menyelidiki bagaimana inovasi terbuka pada UKM me-
manfaatkan berbagi pengetahuan. Di saat yang sama, penggunaan Social Media
Technologies (SMT) atau teknologi media sosial juga telah berkembang. Secara
spesifik teknologi media sosial telah menjadi sarana untuk memamerkan pencapa-
ian dan pengetahuan masyarakat dan perusahaan kepada publik. Dengan demikian
teknologi media sosial menjadi alat untuk menangkap pengetahuan eksternal dalam
penerapan berbagi pengetahuan (Pérez-González, Trigueros-Preciado, dan Popa,
2017).

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran penggunaan

teknologi media sosial, berbagi pengatahuan, dan kebiasaan kerja inovatif untuk
inovasi terbuka pada UKM.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah Tugas Akhir ini adalah:

1. Penelitian ini berfokus pada UKM yang sudah menggunakan teknologi me-
dia sosial untuk berbagi pengetahuan.

2. Penelitian ini menganalisis penggunaan teknologi media sosial, berbagi
pengetahuan dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi terbuka pada UKM.

3. Pengumpulan responden pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner secara offline dan online pada UKM yang sesuai dengan kuali-
fikasi responden.

4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis pengolahan data
menggunakan Aplikasi Microsoft Excel dan SmartPLS.
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1.4 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui pengaruh penggunaan teknologi

sosial media, berbagi pengetahuan, dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi ter-
buka pada Usaha Kecil dan Menengah.

1.5 Manfaat
Penelitian ini memiliki manfaat bagi sektor industri, perdagangan, koperasi

dan UKM. Studi ini mengacu pada penelitian kedepan dalam nilai-nilai UKM yang
memanfaatkan teknologi media sosial untuk menyebarluaskan pengetahuan guna
mendukung inovasi terbuka.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini menjelaskan secara umum mengenai latar be-

lakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini menjelaskan teori-teori umum yang men-

dukung dalam pembuatan penelitian Tugas Akhir. Bab ini juga membahas me-
ngenai penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada penelitian ini.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini membahas bagaimana tahapan metodologi

serta metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan analisis data yang akan
digunakan untuk penyelesaian penelitian ini.

BAB 4. HASIL DAN ANALISA
BAB 4 pada Tugas Akhir ini membahas analisis dan hasil dari pengujian ter-

hadap variabel-variabel yang menjadi model konseptual dalam penelitian ini sesuai
dengan jawaban responden kuisioner yang disebarkan.

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada Tugas Akhir ini Bab ini berisi kesimpulan, kontribusi peneli-

tian, dan keterbatasan dan peluang riset dimasa depan berdasarkan dari hasil peneli-
tian yang diperoleh.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teknologi Media Sosial (Social Media Technology)
Dalam konteks yang sebenarnya, paradigma kolaboratif baru berakar dari

kemunculan Social Media Teknology (SMT) atau teknologi media sosial. Teknologi
media sosial telah menjadi saluran pengembangan sosial dan pribadi bagi banyak
orang yang cenderung bertukar pengetahuan dan pengalaman melalui internet
(Hwang, Altmann, dan Kim, 2009). Belakangan ini teknologi media sosial telah
menjadi alat bisnis yang yang populer untuk memantau, mendengarkan secara aktif,
dan menangkap kebutuhan pelanggan (Chirumalla, 2013). Disaat yang sama peng-
gunaan teknologi media sosial juga berkembang. Secara lebih spesifik, media sosial
telah menjadi tempat untuk memamerkan pencapaian dan pengetahuan masyarakat
dan perusahaan kepada publik. Dengan demikian, teknologi media sosial telah men-
jadi alat yang penting untuk berbagi pengetahuan dalam lingkungan inovasi terbuka
pada UKM (Pérez-González dkk., 2017).

2.2 Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)
Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan diantara individu meng-

hasilkan pengalaman baru yang berperan dan memfasilitasi sinergi, pembela-
jaran kolektif dan kreatif, mempercepat inovasi, serta penciptaan nilai dan standar
bersama (Arsawan dkk., 2022). Manfaat berbagi pengetahuan berkaitan dengan per-
luasan jaringan, peluang bisnis dan peningkatan proses baru untuk pengembangan
produk dan layanan (Steffen, Oliveira, dan Balle, 2017). Selain itu, hal ini lebih
terlihat ketika individu terlibat dalam pengumpulan dan sumbangan pengetahuan,
yang menghasilkan sinergi antar individu, sehingga meningkatkan kreativitas dan
mengarah pada peningkatan inovasi (Teixeira, Oliveira, dan Curado, 2020). Berbagi
pengetahuan digunakan oleh UKM untuk mengetahui apakah sesuai digunakan un-
tuk praktik inovasi terbuka atau tidak.

2.3 Inovasi Terbuka (Open Innovation)
Selama dekade terakhir, inovasi terbuka telah menjadi konsep yang diakui

dan diterapkan secara luas diantara perusahaan-perusahaan besar, yang memfasili-
tasi pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan teknologi dan pasar baru,
baik di dalam maupun di luar organisasi (Yström, Aspenberg, dan Kumlin, 2015).
Penelitian akademis mengenai open innovation atau inovasi terbuka telah berkem-
bang dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa aspek dari paradigma manajemen
inovasi ini telah menjadi subjek penelitian empiris maupun teoritis (Bianchi, Cam-
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podall’Orto, Frattini, dan Vercesi, 2010). Keefektifan inovasi terbuka telah diakui
dibeberapa industri dan berbagai jenis perusahaan, meskipun penerapannya bukan-
lah cara yang mudah. Penelitian yang sangat terbatas sudah dilakukan pada peng-
gunaan inovasi terbuka dalam Usaha Kecil dan Menengah (Santoro dkk., 2018).

Oleh karena itu, para akademisi dan peneliti tertarik untuk mengeksplo-
rasi faktor-faktor kunci dan praktik-praktik yang mendorong keberhasilan adopsi
inovasi terbuka. Meskipun literatur terbaru menunjukkan bahwa mengadopsi in-
ovasi terbuka dapat membantu UKM meningkatkan kinerja inovasi mereka, lit-
eratur tersebut masih kekurangan bukti yang memadai tentang inovasi terbuka
dari perspektif UKM (Bigliardi, Ferraro, Filippelli, dan Galati, 2020; De Marco,
Martelli, dan Di Minin, 2020; Kraus, Kailer, Dorfer, dan Jones, 2020). Faktanya
kegiatan inovasi terbuka ditafsirkan, diterapkan, dan direalisasikan oleh karyawan
dan pemimpin mereka (West dan Bogers, 2017). Untuk merangkul inovasi terbuka
di UKM, karyawan dan pimpinan harus terlibat dalam aliran pengetahuan di dalam
dan di luar batas organiasi (Bogers, Foss, dan Lyngsie, 2018; Slavec Gomezel dan
Rangus, 2019; Tian, Dogbe, Pomegbe, Sarsah, dan Otoo, 2021).

2.4 Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Peran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) bagi pertumbuhan ekonomi di-

akui oleh para pembuat kebijakan, pimpinan bisnis, dan akademisi di seluruh dunia
(Tassabehji, Mishra, dan Dominguez-Péry, 2019). Di Asia Tenggara tepatnya di
Indonesia UKM menyumbang 97% lapangan kerja. Lingkungan bisnis berubah
dengan pesat dan sulit untuk diperkirakan (Yang dkk., 2018). Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, UKM meru-
pakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan serta tahunan serta kepemilikan sebagaimana
diatur dalam undang-undang tersebut. Merujuk pada Peraturan Pemerintah Repub-
lik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan dan Pember-
dayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM dikelompokkan
berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan.

Dalam peraturan tersebut Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai de-
ngan paling banyak Rp 1 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Sementara berdasarkan kriteria hasil penjualan tahunan usaha mikro memiliki hasil
penjualan tahunan sampai dengan paling banyak Rp 2 miliar. Lalu, Usaha Kecil
memiliki modal usaha lebih dari Rp 1 miliar sampai paling banyak Rp 5 miliar,
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sementara berdasarkan kriteria
hasil penjualan tahunan usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
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2 miliar dan paling banyak Rp 15 miliar. Sementara itu, Usaha Menengah memi-
liki modal usaha lebih dari Rp 5 miliar sampai paling banyak Rp 10 miliar, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sementara berdasarkan kriteria hasil
penjualan tahunan usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 15
miliar dan paling banyak Rp 50 miliar (Yang dkk., 2018, Martin Pratama, 2021).

2.5 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan untuk mendukung

penelitian ini. Seperti dalam penelitian Daniel Pérez-González, Sara Trigueros-
Preciado & Simona Popa pada 2017. Penelitian menganalisis tentang teknologi
media sosial dalam konteks UKM, yang berkontribusi pada diskusi tentang manfaat
teknologi media sosial dari perspektif pemasaran. Artikel ini berfokus pada dampak
penggunaan teknologi media sosial terhadap inovasi. Hasil dari penelitian ini mem-
berikan bukti empiris tentang efek positif dari penggunaan teknologi media sosial
untuk memperoleh informasi eksternal dan untuk berbagi pengetahuan dan kinerja
inovasi (Pérez-González dkk., 2017).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Antonio Crupi, Nicola Del
Sarto, Alberto Di Minin, Rob Phaal and Andrea Piccaluga pada tahun 2020 yang
bertujuan untuk memahami bagaimana lingkungan inovasi terbuka dapat mem-
bantu organisasi dalam mengimplementasikan praktik berbagi pengetahuan untuk
meredakan hambatan berbagi pengetahuan. Analisis studi kasus mendalam pada
konsorsium manajemen teknologi dan inovasi strategis (STIM) di Institute of Man-
ufacturing, University of Cambridge dilakukan selama edisi program STIM tahun
2019 dan 2020. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan model struk-
tural interpretatif pada sampel 20 manajer yang berpartisipasi dalam konsorsium
STIM, dan penelitian ini melakukan analisis studi kasus mendalam yang bersi-
fat eksploratif untuk memvalidasi hasilnya. Temuan ini menjelaskan peran ling-
kungan inovasi terbuka dalam meredakan hambatan berbagi pengetahuan dalam
proses berbagi pengetahuan antar organisasi (Crupi, Del Sarto, Di Minin, Piccaluga,
dkk., 2020).

Selanjutnya, penelitian Cristina Marullo, Alberto Di Minin, Chiara De
Marco, dan Andrea Piccaluga pada tahun 2020, menjelaskan proyek-proyek inovasi
terbuka semakin banyak diadopsi oleh UKM. Namun, menjalankan inovasi terbuka
bukan hanya menjadi sumber peluang bagi UKM karena di saat yang sama juga da-
pat menimbulkan resiko. Bagaimana UKM mengelola keseimbangan antara potensi
manfaat dan tantangan yang muncul dari inovasi terbuka masih menjadi topik yang
terabaikan dalam literatur. Dengan menggunakan bukti yang dikumpulkan melalui
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berbagai studi kasus dan memanfaatkan pandangan relasional perusahaan, kami
mengeksplorasi bagaimana dan mengapa peluang penciptaan nilai dan tantangan
manajerial yang berbeda muncul untuk UKM yang mengejar proyek inovasi ter-
buka.

Penelitian ini menganalisis berbagai tahapan proyek inovasi terbuka dalam
beberapa konteks implementasi yang berbeda. Analisis dari penelitian ini meny-
oroti sifat dan dinamika pengetahuan yang berbeda yang terlibat dalam proyek-
proyek inovasi terbuka sebagai kondisi batas penting yang mempengaruhi jalur
pencarian yang sukses, proses pembelajaran, dan pengembangan mekanisme ke-
sesuaian. Dengan menawarkan pandangan kontekstual tentang inovasi terbuka di
UKM, penelitian ini juga memberikan wawasan kepada manajer bisnis tentang
peluang dan kendala situasional inovasi terbuka, termasuk saran manajerial ten-
tang tindakan untuk mengelola ketegangan dalam berbagai proyek inovasi terbuka
(Marullo, Di Minin, De Marco, dan Piccaluga, 2020).

Pada penelitin yang dilakukan oleh Antonio Crupi, Nicola Del Sarto, Al-
berto Di Minin, Gian Luca Gregori, Dominique Lepore, Luca Marinelli and
Francesca Spigarelli pada tahun 2020, dengan tujuan untuk memahami apakah dan
bagaimana European Digital Innovation Hubs (DIH) atau pusat inovasi digital di
Eropa yang berperan sebagai Knowledge Brokers (KB) atau peratara pengetahuan
dapat mendukung transformasi digital (Digital Transformation (DX)) UKM dengan
memicu praktik-praktik inovasi terbuka. Setelah menyajikan model referensi kon-
septual, sebuah survei dan wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan
bukti dari pusat inovasi digital Italia.

Struktur ini dipilih karena semakin pentingnya mereka, seperti yang dite-
gaskan oleh rencana nasional untuk Industri 4.0. Temuan ini menyoroti bahwa
pusat inovasi digital Italia tidak hanya bertindak sebagai perantara pengetahuan
tetapi juga sebagai sumber pengetahuan yang memunculkan proses pencetakan dig-
ital yang mampu membentuk tranformasi digital UKM. Penelitian tentang berbagi
pengetahuan dan inovasi terbuka terutama berfokus pada perusahaan-perusahaan
besar. Penelitian ini mencakup kesenjangan yang diidentifikasi dalam literatur de-
ngan mempertimbangkan peran KB dalam memungkinkan UKM untuk merangkul
transformasi digital (Crupi, Del Sarto, Di Minin, Gregori, dkk., 2020).

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Darija Aleksi dan Kaja Rangus
and Alenka Slavec Gomezel pada tahun 2021 dengan tujuan untuk lebih mema-
hami aspek-aspek manusiawi dari inovasi terbuka pada Usaha Kecil dan Me-
nengah (UKM) dengan mengeksplorasi bagaimana motivasi intrinsik dan ekstrinsik
mempengaruhi kesenangan dalam membantu orang lain, berbagi pengetahuan dan
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menyembunyikan pengetahuan, dan pada akhirnya mempengaruhi inovasi terbuka
perusahaan. Penelitian ini mengumpulkan data melalui survei terhadap para pemi-
lik di 140 UKM dan melakukan analisis faktor konfirmatori dengan menggunakan
pemodelan persamaan struktural di IBM SPSS AMOS (v. 26). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berhubungan positif dengan perilaku mem-
bantu dan berbagi pengetahuan dan berhubungan negatif dengan penyembunyian
pengetahuan.

Penelitian ini juga mengkonfirmasi hubungan positif antara motivasi ek-
strinsik dan berbagi pengetahuan. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
berbagi pengetahuan meningkat dan menyembunyikan pengetahuan menurunkan
inovasi terbuka di tingkat perusahaan. Khususnya dalam industri teknologi tinggi,
berbagi pengetahuan merupakan penentu penting dari inovasi terbuka. Menanggapi
seruan untuk pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor tingkat individu
yang menentukan inovasi terbuka tingkat organisasi, dalam penelitian ini fokus pada
aspek manusia dari inovasi terbuka di UKM. Inovasi terbuka adalah konsep yang
diakui dan diterapkan secara luas di antara perusahaan-perusahaan besar dan mem-
fasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan teknologi dan pasar
baru baik di dalam maupun di luar organisasi. Namun, pemahaman tentang dasar-
dasar mikro dari inovasi terbuka di perusahaan kecil masih terbatas, tetapi penelitian
ini berkembang pesat (Aleksić dkk., 2021).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Roman Kmieciak yang
bertujuan untuk menilai efek dari dua jenis kepercayaan (kepercayaan vertikal
dan horizontal) terhadap berbagi pengetahuan (menyumbangkan pengetahuan dan
mengumpulkan pengetahuan) dan dampak dari berbagi pengetahuan terhadap per-
ilaku kerja inovatif (penciptaan ide dan realisasi ide). Penelitian ini juga mengek-
splorasi peran mediasi dari berbagi pengetahuan. Pemodelan jalur kuadrat terkecil
parsial dan data yang dikumpulkan dari 252 peserta di salah satu kelompok modal
besar di Polandia digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepercayaan vertikal dan kepercayaan horizontal berhubun-
gan positif dengan donasi pengetahuan dan pengumpulan pengetahuan.

Berlawanan dengan pengumpulan pengetahuan, donasi pengetahuan secara
signifikan terkait dengan penciptaan ide, yang berkorelasi tinggi dengan realisasi
ide. Tidak ada hubungan langsung antara perilaku berbagi pengetahuan dan real-
isasi ide. Menyumbangkan pengetahuan memediasi hubungan antara kepercayaan
vertikal dan penciptaan ide. Laporan diri dan sifat cross-sectional dari pengumpulan
data adalah keterbatasan utama dari penelitian ini. Hasilnya memungkinkan para
manajer untuk lebih memahami faktor dan proses apa saja yang berkontribusi ter-
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hadap inovasi karyawan yang lebih besar. Sepanjang pengetahuan penulis, peneli-
tian ini merupakan penelitian pertama yang meneliti hubungan antara kepercayaan
vertikal, kepercayaan horizontal, donasi pengetahuan, pengumpulan pengetahuan,
penciptaan ide, dan realisasi ide secara terintegrasi (Kmieciak, 2020).

Lalu ada pula penelitian yang dilakukan oleh Graham Manville, Fahri
Karakas, Martyn Polkinghorne & Nick Petford pada tahun 2019. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan teori manajemen pengetahuan dan kinerja or-
ganisasi dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM) dengan menggunakan
penelitian tindakan (Action Research/AR) yang melibatkan lembaga pendidikan
tinggi (HEI) dan UKM. Wahana untuk pertukaran pengetahuan adalah Kemitraan
Transfer Pengetahuan (KTP), mekanisme utama Inggris untuk memberikan transfer
pengetahuan yang didanai pemerintah kepada usaha kecil dan menengah (UKM).

Kemitraan Transfer Pengetahuan memfasilitasi pertukaran pengetahuan dari
Perguruan Tinggi ke UKM melalui perekrutan lulusan ditambah dengan supervisor
akademis dari Perguruan Tinggi yang bermitra. Studi AR merupakan salah satu
proyek KTP yang memenangkan penghargaan dan hasil dari proyek ini mencakup
implementasi balanced scorecard bagi UKM untuk meningkatkan kinerja organ-
isasi. Transfer pengetahuan ini kemudian diumpan-balikkan ke universitas untuk
mengembangkan kerangka kerja kinerja untuk mengukur efektivitas penelitian KTP
di dalam PT dalam rangka berbagi pengetahuan dan meningkatkan efektivitas untuk
proyek-proyek KTP lainnya (Manville dkk., 2019).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Diskusi dengan Dosen Pembimbing
Sebelum melakukan penelitian pada Tugas Akhir ini, tahap yang paling awal

dilakukan yaitu diskusi bersama dosen pembimbing, dimana diskusi disini memba-
has tentang paper atau artikel apa yang cocok dan baik untuk dijadikan sebagai ref-
erensi, topik apa yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian Tugas Akhir, model
yang cocok digunakan sesuai topik yang diambil, responden yang memenuhi kual-
ifikasi untuk penelitian ini dan aplikasi/alat (tool) apa yang bisa digunakan untuk
mengolah data pada penelitian ini. Selain itu diskusi tidak hanya dilakukan diawal
penulian Tugas Akhir saja saja tetapi dari sebelum penulisan Tugas Akhir ini hingga
selesai nya penelitian untuk Tugas Akhir. Tahap ini adalah tahap yang menentukan
apakah isi dari penelitian ini sudah pantas atau belum untuk dilakukan penelitian.

3.2 Studi Literatur
Studi literatur merupakan langkah kedua untuk menganalisis masalah dan

mencari solusi dari permasalahan yang sedang terjadi, dilakukan dengan cara men-
cari dan membaca paper penelitian dari jurnal terindex SSCI dan SCIE serta jurnal
yang terindex Q1 dan Q2 terdahulu yang membahas topik yang sejenis. Melalui
studi literatur ini, data dan informasi yang didapat akan menjadi dasar dari topik
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penelitian dan sebagai acuan dari penggunaan variabel, perancangan model peneli-
tian, karakteristik responden serta pembuatan kuesioner. Tahapan ini ialah tahapan
yang paling menguras pikiran, dimana pada tahap ini harus menyaring artikel yang
pantas untuk dijadikan referensi, apakah artikel yang dibaca sudah memenuhi stan-
dar pada penulisan artikel ini atau tidak.

3.3 Perencanaan Penelitian
Setelah diskusi dengann dosen pembimbing dan melakukan studi literatur

tahap selanjutnya ialah tahap perencanaan penelitian. Berikut adalah hal-hal yang
dilakukan dalam tahap perencaan sebagai berikut:

3.3.1 Menentukan Topik Penelitian
Setelah membaca artikel-artikel dari jurnal yang terindex SSCI dan SCIE

serta jurnal yang terindex Q1 dan Q2 serta memperbanyak studi literatur, maka
didapatkan pula rekomendasi-rekomendasi untuk penelitian Tugas Akhir ini.
Berdasarkan rekomendasi dari artikel-artikel yang telah dibaca kemudian dilan-
jutkan dengan menentukan topik yang akan diteliti kemudian dari persetujuan dosen
pembimbing, sehingga pada penelitian Tugas Akhir ini akan dilakukan penelitian
mengenai inovasi terbuka yang dilakukan oleh UKM dengan praktik berbagi penge-
tahuan dan penggunaan teknologi media sosial serta perilaku kerja inovatif dimana
disini hanya berfokus pada penciptaan ide dan realisasi ide.

3.3.2 Menentukan Tujuan Penelitian
Tahap ini menjelaskan tentang apa saja yang menjadi tujuan dari target yang

diteliti, agar penelitian yang akan dilakukan lebih terarah dan jelas sesuai dengan
yang diharapkan. Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengtahui praktik in-
ovasi terbuka yang dilakukan oleh UKM dengan praktik berbagi pengetahuan dan
penggunaan teknologi media sosial serta perilaku kerja inovatif dimana disini hanya
berfokus pada penciptaan ide dan realisasi ide menjadi strategi yang tepat atau tidak
agar tetap bertahan pada dunia bisnis saat ini.

3.3.3 Menentukan Batasan Penelitian
Setelah melakukan identifikasi masalah dan menetapkan tujuan peneli-

tian, tahapan selanjutnya yaitu menentukan batasan masalah. Pada tahap ini di-
lakukan dengan membatasi pokok masalah sehingga memudahkan pembahasan
yang berfokus pada pengertian. Adapun batasan masalah pada penilitian ini yaitu:

1. Penelitian ini berfokus pada UKM yang sudah menggunakan teknologi me-
dia sosial untuk berbagi pengetahuan.

2. Penelitian ini menganalisis penggunaan teknologi media sosial, berbagi
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pengetahuan dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi terbuka pada UKM.
3. Pengumpulan responden pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan

kuisioner secara offline dan online pada UKM yang sesuai dengan kuali-
fikasi responden.

4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis pengolahan data
menggunakan Aplikasi Microsoft Excel dan SmartPLS.

3.3.4 Variabel dan Metode Penelitian
Pada tahap ini dilakukan dengan menentukan variabel, model, hipotesis

dan metode yang sesuai dengan topik penelitian. Tahapan ini juga bertujan un-
tuk memberikan gambaran terkait dengan variabel-variabel yang berpengaruh pada
topik yang akan diteliti. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dengan men-
ganalisis kebutuhan UKM akan inovasi terbuka dan membaca paper atau artikel
maka didapatkan beberapa variabel yaitu Penggunaan Teknologi Media Sosial un-
tuk Berbagi Pengetahuan (Social Media Technology use for Knowledge Sharing),
Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing), Penciptaan Ide (Idea Generation), Re-
alisasi Ide (Idea Realization), dan Inovasi Terbuka (Open Innovation). Model kon-
septual ini dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut:

Gambar 3.2. Model Konseptual
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3.3.5 Penggunaan Teknologi Media Sosial untuk Berbagi Pengetahuan (So-
cial Media Technology use for Knowledge Sharing)
Selain pelanggan dan penggunaan jejaring sosial untuk tujuan pemasaran,

teknologi media sosial telah menjadi alat yang efektif untuk inovasi terbuka
dan penyebaran inovasi (Pérez-González dkk., 2017). UKM yang menggunakan
teknologi media sosial untuk memperoleh pengetahuan dari luar dapat memproleh
manfaat dari ide-ide baru dan kombinasi pengetahuan, peluang pasar baru, dan ke-
mampuan pemecahan masalah yang baru (Hung dan Chou, 2013; Zahra, Sapienza,
dan Davidsson, 2006). Teknologi media sosial memungkinkan Usaha Keci dan Me-
nengah untuk memperoleh pengetahuan baik dari dalam maupun luar UKM dimana
hal ini dapat berdampak pada inovasi terbuka.

Seiring dengan kemampuan untuk menyerap informasi dari penelitian se-
belumnya mengatakan bahwa inovasi juga bergantung pada kemampuan untuk
berbagi pengetahuan di antara anggota organisasi (Levy, 2009; Sultan, 2013;
Von Krogh, 2012). Pada saat yang sama, ada banyak penelitian yang menun-
jukkan bahwa pengetahuan baru Sebagian besar berasal dari kemampuan kolek-
tif karyawan untuk berbagi pengetahuan dan menggabungkan pengetahuan (Pérez-
González dkk., 2017). Jejaring sosial memungkinkan terciptanya jaringan sosial
dan memfasilitasi penyebaran dan berbagi pengetahuan. Sehingga UKM dapat
menerapkan teknologi media sosial untuk meningkatkan berbagi pengetahuan di-
antara sumber daya manusia yang ada di UKM tersebut. Dengan demikian hipotesis
berikut disarankan:

H1: Penggunaan teknologi media sosial untuk berbagi pengetahuan (SMT
use for knowledge sharing) berpengaruh positif terhadap inovasi terbuka (open in-
novation).

3.3.6 Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing)
Berkembangannya kemampuan untuk menyerap pengetahuan dari luar, lit-

eratur sebelumnya menerangkan bahwa inovasi bergantung pada kemampuan untuk
berbagi pengetahuan di antara organisasi (Pérez-González dkk., 2017). Kesepa-
katan umum dalam penelitian sebelumnya yang menganggap pengetahuan baru se-
bagai penyokong utama inovasi dalam produk, layanan, dan proses. Berbagi penge-
tahuan telah diakui sebagai pendorong utama inovasi. Berbagi pengetahuan diantara
karyawan wirausaha membuat usaha kecil tidak terlalu rentan terhadap hilangnya
pengetahuan yang mereka miliki (Munir dan Beh, 2019). Akibatnya, kegiatan
berbagi pengetahuan perlu mendapat perhatian serius terutama di perusahaan rinti-
san untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan inovasi. Dari
penelitian sebelumnya dapat dilihat pengaruh berbagi pengetahuan pada praktik in-
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ovasi terbuka pada UKM dan pengaruh berbagi pengetahuan pada penciptaan ide.
Karena hal inilah didapatkan hipotesis:

H2a: Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) berpengaruh positif ter-
hadap inovasi terbuka (open innovation).

H2b: Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) berpengaruh positif ter-
hadap penciptaan ide (idea generation).

3.3.7 Perilaku Kerja Inovatif (Innovation Work Behaviour)
Inovatif tidak nya suatu organisasi hasil dari keinovatifan individu (Hughes,

Rigtering, Covin, Bouncken, dan Kraus, 2018). Disitulah peran perilaku kerja in-
ovatif sebagai sumber kesuksesan suatu organisasi (Dorenbosch, Engen, dan Ver-
hagen, 2005). Perilaku kerja inovatif adalah konsep yang kompleks yang dapat
mencakup kegiatan perilaku seperti ekplorasi ide, penciptaan ide, promosi, dan im-
plementasi (Dorenbosch dkk., 2005). Penelitian ini berfokus pada 2 komponen
perilaku kerja inovatif yaitu penciptaan ide dan realisasi ide. Penciptaan ide bergan-
tung pada karakteristik individu (kreativitas, kepercayaan diri, pengetahuan peker-
jaan, dan tuntutan pekerjaan) daripada karakteristik kelompok dan organisasi. Seba-
liknya, realisasi ide, sebagai proses sosial, mempengaruhi karyawan lain (Kmieciak,
2020). Inovasi dianggap sebagai proses multi-tahap, dengan kesepakatan umum
bahwa penciptaan ide diikuti oleh realisasi ide (de Jong, Dirks, dan Gillespie, 2015).
Dari penjelasan di atas maka didapatlah hipotesis:

H3: Penciptaan ide (idea generation) berpengaruh positif terhadap realisasi
ide (idea realization).

H4: Realisasi ide (idea realization) berpengaruh positif terhadap inovasi
terbuka (open innovation).

3.4 Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, data yang didapat pertama ialah data kui-

sioner yang ada harus divalidasi dengan satu pertanyaan tambahan agar responden
tersebut bisa dijadikan sampel. Pertanyaan validasi tersebut yaitu apakah apakah
UKM sudah menggunakan teknologi media sosial dan apakah jumlah pegawai
UKM lebih dari 10 orang, ketika responden menjawab iya maka calon respon-
den tersebut berhak menjadi sampel karena UKM yang menjadi calon responden
pernah mengalami peristiwa yang menjadi penelitian. Sementara ketika responden
menjawab tidak maka calon responden tersebut tidak berhak menjadi responden
pada penelitian ini. Setelah itu baru dilakukan penyebarkan kusioner yang berisi
beberapa pertanyaan.

Kusioner tersebut didapatkan dari penelitian terdahulu yang ada pada jur-
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nal yang terindex SSCI dan SCIE serta jurnal yang terindex Q1 dan Q2. Kuisioner
yang dikumpulkan berjumlah 18 item dari 5 variabel serta 1 pertanyaan validasi. Di-
antaranya variabel penggunaan teknologi media sosial untuk berbagi pengetahuan
ada 3 item pertanyaan, variabel berbagi pengetahuan ada 5 item pertanyaan, variabel
penciptaan ide ada 3 item pertanyaan, variabel realisasi ide ada 3 item pertanyaan
dan variabel inovasi terbuka ada 4 item pertanyaan, untuk indikator pengukurannya
dapat dilihat Tabel 3.1. Organisasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah dari in-
dustry UKM yang ada di Pekanbaru. Jenis organisasi ini dipilih karena relevansi
mereka dalam perekonomian di Indonesia, mewakili 97% lapangan kerja yang ada.

Alasan pemilihan daerah sebar kuisioner di Kota Pekanbaru sendiri karena
Kota Pekanbaru merupakan Kota Metropolitan di Provinsi Riau sehingga dari tata
letak kota hingga masyarakat di kota ini lebih maju sehingga untuk melakukan
berbagi pengetahuan yang baik untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang ber-
kelanjutan lebih mudah dibandingkan kabupaten/kota lainnya yang ada di Provinsi
Riau (Ghahtarani, Sheikhmohammady, dan Rostami, 2020). Oleh karena itu, dibu-
tuhkan potensi inovasi yang tinggi dan strategi organisasi yang dinamis. Sampel
ini akan mengambil data pada UKM yang sudah melakukan promosi menggunakan
teknologi media sosial yang ada di Pekanbaru di berbagai sektor usaha. Pemilihan
responden didasarkan pada asumsi bahwa mereka memiliki strategi organisasi dan
menjalankan serta membuat kebijakan yang berkaitan dengan kinerja, keberlanju-
tan, dan keunggulan kompetitif.

Tabel 3.1. Indikator Pengukuran

Variabel Indikator Deskripsi
Penggunan Tenologi
Media Sosial untuk
Berbagi Penge-

SMT 1 Karyawan berpartisipasi dalam forum diskusi elektronik
(grup chat) UKM.

tahuan (Social Media
Technology use for)

SMT 2 Teknologi media sosial digunakan untuk membangun
pengetahuan kolektif.

(Knowledge Sharing) SMT 3 Karyawan mengunggah informasi di media sosial UKM.
Berbagi Pengetahuan
(Knowledge Sharing)

KS 1 Saya sering bertukar informasi penting dengan sesama
karyawan.

KS 2 Saya sering mendapatkan informasi penting dari pemilik
UKM maupun karyawan lain.

KS 3 Saya belajar banyak dari pemilik UKM maupun karyawan
lain.

KS 4 SDM di UKM saling berbagi pengalaman dan pengetahuan
dalam melakukan sesuatu.

KS 5 Informasi yang dibutuhkan dibagikan dan dipertukarkan di
UKM kami.
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Tabel 3.1. Indikator Pengukuran (Tabel lanjutan...)
Variabel Indikator Deskripsi
Penciptaan Ide (Idea
Generation)

IG 1 Saya sering mencari metode, teknik, atau peralatan kerja
yang baru.

IG 2 Saya sering menghasilkan solusi baru untuk masalah.
IG 3 Saya sering menemukan pendekatan baru untuk melak-

sanakan tugas.
Realisasi Ide (Idea
Realization)

IR 1 Saya sering memperkenalkan ide-ide inovatif ke dalam
praktik kerja.

IR 2 Saya sering berkontribusi dalam implementasi ide-ide
baru.

IR 3 Saya sering berupaya mengembangkan ide-ide baru.
Inovasi Terbuka
(Open Innovation)

OI 1 Mengembangkan pengaturan antar-organisasi untuk
melakukan penelitian dan pengembangan kolaboratif.

OI 2 Mengembangkan kerjasama dengan UKM lain.
OI 3 Mendapatkan ide dari pemilik maupun karyawan di UKM.
OI 4 Menggunakan platform media sosial untuk menerima

saran, ide, dan umpan balik.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada UKM yang sudah
menggunakan teknologi media sosial dan yang memiliki pegawai mulai dari 10
orang yang ada di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Sebelum turun ke
lapangan untuk proses pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu melakukan sur-
vey penelitian ke Dinas Koperasi UKM Kota Pekanbaru agar mengetahui berapa
banyak jumlah UKM yang ada di Kota Pekanbaru serta dimana saja alamat UKM
yang sudah memenuhi kriteria responden pada penelitian ini. Tetapi pihak di-
nas terkait tidak dapat memberikan data yang peneliti butuhkan sehingga peneliti
diskusi bersama dosen pembimbing dan dosen pembimbing peneliti mengarahkan
untuk langsung turun sebar kuisioner ke UKM yang sudah memenuhi kriteria re-
sponden.

Untuk penyebaran kuisioner yang dilakukan secara online, peneliti menye-
barkan kuisioner dengan cara mengirim direct message (DM) di Instagram dan Tik-
tok beberapa UKM dengan keterangan jika pegawai UKM tersebut lebih dari 10
orang baru bisa menjadi responden pada penelitian ini. Selain melalui DM peneliti
juga meminta bantuan teman-teman peneliti yang memiliki UKM, memiliki kenalan
yang bekerja di UKM, dan yang bekerja di UKM untuk mengisi kuisioner peneli-
tian ini, dimana UKM tersebut sudah masuk karakteristik responden peneliti. Pada
penyebaran secara online ini peneliti tidak langsung mendapat responden, karena
beberapa admin dari media sosial tersebut ada yang tidak merespon, selain itu ada
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juga yang langsung memberitahukan untuk langsung datang ke alamat UKM terkait,
dan mengisi kuisioner secara offline.

Rencana awal untuk sebar kuisioner secara offline peneliti menargetkan 5
UKM di setiap kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru, tetapi saat peneliti ke salah
satu kecamatan yang agak terpencil peneliti cukup sulit menemukan UKM yang
sesuai karakteristik responden pada penelitian ini, adapun yang sesuai karakteristik
responden pada penelitian ini hanya 1 UKM yang bersedia untuk mengisi kuisioner
penelitian ini. Sehingga peneliti memutuskan untuk sebar kuisioner di Mall-mall
dan daerah bisnis ataupun kecamatan yang lebih maju dan modern dari kecamatan
terpencil yang ada di Kota Pekanbaru tetapi masih banyak juga yang tidak bersedia
untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Sehingga total kuisioner yang terisi yaitu
65 kuisioner dimana 36 responden yang mengisi secara online dan 29 responden
yang mengisi kuisioner secara offline. Untuk kuisioner penelitian dapat dilihat pada
Lampiran A dan untuk dokumentasi dari sebar kuisioner penelitian dapat dilihat
pada Lampiran B.

3.5 Pengolahan Data
Setelah semua data yang didapat dari menyebarkan kuisioner secara on-

line dan offline, tahap selanjutnya adalah pengolahan data dengan menguji valid-
itas dan reliabilitas data yang didapat menggunakan SmartPLS. Tetapi sebelum
itu data dimasukkan ke Microsoft Excel dengan mengelompokkan karakteristik
responden dan item pertanyaan disetiap variabel nya. Microsoft Excel memper-
mudah peneliti dalam mengelompokkan data agar lebih terstruktur dan melakukan
analisis frekuensi dari masing-masing karakteristik responden pada penelitian ini.
Setelah mengelompokkan data di Microsoft Excel selanjutnya peneliti melakukan
olah data di SmartPLS 3 menguji validitas dan reliabilitas penelitian ini, selain itu
peneliti menggunakan aplikasi ini untuk menunjukkan analisis jalur (path analysis)
dan Structural Equation Modeling (SEM) atau pemodelan persamaan struktural.

3.6 Hasil dan Analisa
Setelah menemukan hasil dari pengolahan data, akan dilakukannya ana-

lisa. Analisa yang dilakukan berupa analisa validitas dan analisa reliabilitas untuk
menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Analisa di-
lakukan berdasarkan hasil statistik yang didapat. Kemudian, setelah mendapatkan
hasil peneliti menyampaikan pendapatnya dari segi pengetahuan yang akan dije-
laskan dengan menyerupai keadaan di lapangan serta didukung dengan pendapat
peneliti sebelumnya untuk memperkuat pendapat tersebut.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menguji penggunaan teknologi media sosial, berbagi penge-

tahuan, penciptaan ide, dan realisasi ide untuk inovasi terbuka pada UKM yang ada
di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Hal ini dicapai dengan memodifikasi
model konseptual dari penelitian terdahulu dimana analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode SEM-PLS menggunakan tools Microsoft Excel dan Smart-
PLS 3. Sampel dan data pada penelitian didapat dari penyebaran kuisioner kepada
UKM yang memenuhi karakteristik responden yang ada di Pekanbaru baik secara
offline maupun online. Data yang didapat pada penyeberan kuisioner adalah 65
reponden.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi media sosial un-
tuk berbagi informasi berpengaruh positif terhadap inovasi terbuka pada UKM di
Pekanbaru, karena keaktifan karyawan dalam menggunakan teknologi sosial me-
dia sebagai sarana berbagi pengetahuan antar karyawan dan sebagai sarana promosi
produk maupun jasa dari UKM dimana review maupun tanggapan dari pelanggan
dapat digunakan sebagai inovasi untuk UKM. Sementara itu berbagi pengetahuan
berpengaruh positif terhadap inovasi terbuka, dimana dengan berbagi pengetahuan
ini bisa digunakan dalam praktik inovasi terbuka dengan saling bertukar penge-
tahuan sebagai sumber pengetahuan yang tidak hanya dari dalam perusahaan tetapi
juga dari mitra, konsumen, maupun penelitian.

5.2 Kontribusi Penelitian
Adapun kontribusi pada penelitian ini ialah:

5.2.1 Kontribusi ke Pengetahuan
Penelitian mengenai penggunaan teknologi media sosial untuk berbagi

pengetahuan, berbagi pengetahuan, dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi ter-
buka pada UKM memberikan kontribusi dalam melakukan penelitian dan pengem-
bangan. Adapun kontribusi ke pengetahuan pada penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada pemilik UKM bahwa ino-
vasi terbuka lebih menunjang kemajuan usaha mereka dibandingkan inovasi
tertutup.

2. Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada pemilik UKM bahwa peng-
gunaan teknologi sosial media, berbagi pengetahuan, dan perilaku kerja in-
ovatif dapat membantu dalam pengaplikasian ilmu inovasi terbuka.

Putri Kurnia Illahi
Typewritten text
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3. Penelitian ini memberikan beberapa wawasan awal tentang Indonesia dan
negara-negara berkembang lainnya tentang kebutuhan UKM dalam men-
gadopsi inovasi terbuka.

5.2.2 Kontribusi ke Manajerial
Penelitian mengenai penggunaan teknologi media sosial untuk berbagi

pengetahuan, berbagi pengetahuan, dan kebiasaan kerja inovatif untuk inovasi ter-
buka pada UKM memberikan kontribusi dalam melakukan praktik inovasi terbuka.
Adapun kontribusi ke manajerial pada penelitian ini antara lain:

1. Penelitian berkontribusi dibidang industri, perdagangan, koperasi dan UKM
terutama pada UKM Dimana dari penelitian ini pemilik UKM dapat meng-
gunakan teknologi media sosial, berbagi pengetahuan, dan perilaku kerja
inovatif pada penerapan inovasi terbuka.

2. UKM dapat mengetahui apa saja faktor yang mendukung praktik inovasi
terbuka dan bagaimana praktik inovasi terbuka itu bisa berjalan dengan baik.

3. Penelitian ini membantu UKM mengetahui strategi apa saja yang dapat
mendukung UKM untuk dapat meningkatkan kualitas dan menjaga keung-
gulan UKM

5.3 Keterbatasan dan Peluang Riset di Masa Depan
Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa

rekomendasi untuk penelitian di masa depan:
1. Daripada fokus pada kegiatan yang mendukung berjalannya inovasi terbuka

pada UKM, peniliti menyarankan agar penilitian mendatang untuk fokus
pada penguatan kualitas SDM yang dapat mendukung terealisasinya inovasi
terbuka pada UKM.

2. Penelitian ini masih dibatasi oleh desain survey penyebaran kuisioner di-
mana hanya di satu kota saja, maka untuk penelitian kedepannya dapat
dikembangkan dengan memperluas wilayah survey ataupun bisa dengan
menambah metode penelitian.

3. Pada penelitian ini untuk kebiasaan kerja inovatif hanya menggunakan pen-
ciptaan ide dan realisasi ide, maka direkomendasikan untuk penelitian kede-
pannya untuk menambah variabel dari kebiasaan kerja inovatif ataupun
mengubah variabelnya.
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